ABSTRAK

Risk Adjusted Return On Capital (RAROC) adalah suatu metode
pengukuran kinerja keuangan berbasis risiko. RAROC pertama kali digunakan
oleh The banker Trust di sekitar tahun 70-an, mengingat adanya keterbatasan
analisis rasio sebagai pengukuran kinerja keuangan yang telah ada. RAROC
sebagai alat ukur kinerja keuangan atau evaluasi kinerja, mengalokasikan
modal pada setiap unit usaha sebagai bagian dari proses untuk menentukan
risk adjusted return on capital (imbal hasil yang telah disesuaikan dengan
besarnya risiko).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan tiga
bank umum syariah, yaitu PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk, PT Bank
Syariah Mandiri dan PT Bank Mega Syariah Indonesia bila menggunakan
metode Risk Adjusted Return On Capital (RAROC). Sehingga dapat diketahui
bank umum syariah mana yang memiliki Kinerja Kkeuangan terbaik
berdasarkan metode RAROC.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Kinerja keuangan
terbaik dari tiga bank umum syariah yang menggunakan metode RAROC
selama periode penelitian tahun 2006 hingga September 2011, adalah PT
Bank Syariah Mandiri dengan perolehan rata-rata nilai RAROC selama
periode penelitian sebesar 0,5893. Sedangkan kinerja keuangan terburuk
dihasilkan oleh PT Bank Syariah Mega Indonesia dengan perolehan rata-rata
nilai RAROC sebesar (1,1782).
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